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Abstrak

Bahasa Jawa sebagai warisan budaya takbenda menghadapi ancaman degradasi serius di
kalangan generasi muda perkotaan akibat pergeseran bahasa (language shift). Fenomena ini
melemahkan penguasaan unggah-ungguh, basa rinengga, dan bahasa tembang macapat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi berbahasa
Jawa di Kota Semarang melalui Pelatihan Bahasa Jawa Figuratif. Metode yang digunakan
adalah pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) dengan teknik ceramah
interaktif, role playing, latihan tertulis, apresiasi tembang, dan kuis edukatif. Evaluasi
menggunakan desain one-group pretest-posttest terhadap 40 peserta. Hasil menunjukkan
peningkatan rata-rata skor yang signifikan dari 67,78 (pretest) menjadi 83,35 (posttest), atau
naik 22,98%. Uji Wilcoxon signed-rank dan paired samples t-test sama-sama mengonfirmasi
peningkatan yang sangat signifikan (p < 0,001), dengan ukuran efek sangat besar (Cohen's d
= 2,11) dan N-Gain ternormalisasi sebesar 0,48 (kategori sedang). Ketuntasan peserta
melonjak dari 55,0% menjadi 97,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
komunikatif yang kontekstual efektif diterapkan pada komunitas non-formal untuk
mempertahankan dan merevitalisasi kemampuan berbahasa Jawa. Organisasi budaya seperti
PERMADANI berperan strategis sebagai ruang pemertahanan bahasa daerah di era
globalisasi.

Kata kunci: bahasa Jawa; basa rinengga; pendekatan komunikatif; tembang macapat;
unggah-ungguh

Abstract
Javanese as an intangible cultural heritage faces serious degradation threats among urban
youth due to language shift. This phenomenon weakens mastery of speech levels (unggah-
ungguh), figurative language (basa rinengga), and macapat song poetry. This community
service activity aims to improve the Javanese language competence of PERMADANI
(Persaudaraan Masyarakat Budaya Nasional Indonesia) in Semarang through Figurative
Javanese Language Training. The method employed a Communicative Language Teaching
(CLT) approach with interactive lectures, role plays, written exercises, tembang
appreciation, and educational quizzes. Evaluation used a one-group pretest-posttest design
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with 40 participants. Results showed a significant mean score increase from 67.78 (pretest)
to 83.35 (posttest), a gain of 22.98%. The Wilcoxon signed-rank test and paired samples t-
test both confirmed highly significant improvement (p < 0.001), with a very large effect size
(Cohen's d = 2.11) and normalized N-Gain of 0.48 (moderate category). Mastery rate rose
from 55.0% to 97.5%. These findings demonstrate that a contextual communicative approach
is effectively applied in non-formal community settings to preserve and revitalize Javanese
language competence. Cultural organizations like PERMADANI play a strategic role as
spaces for regional language preservation in the era of globalization.

Keywords: communicative approach; figurative language; Javanese; macapat; speech levels

PENDAHULUAN

Bahasa Jawa merupakan bahasa Austronesia dengan jumlah penutur terbesar di antara bahasa-
bahasa daerah di Indonesia, dengan lebih dari 75 juta penutur asli, terutama di Pulau Jawa. Bahasa
ini memiliki kekayaan struktural yang unik, mencakup sistem tingkat tutur (unggah-ungguh),
ragam bahasa figuratif (basa rinengga), dan tradisi tembang macapat yang masing-masing
merepresentasikan dimensi sosial, estetis, dan filosofis budaya Jawa. Ketiganya membentuk satu
kesatuan kecakapan berbahasa Jawa yang utuh dan bernilai tinggi sebagai warisan budaya
takbenda.

Namun, data mutakhir menunjukkan kemunduran signifikan kemampuan berbahasa Jawa,
terutama di kalangan generasi muda perkotaan. Noveintine (2024) mendokumentasikan
kecenderungan language shift dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia di Yogyakarta, dipicu oleh
faktor pendidikan, pergaulan, dan teknologi. Maesiyah et al. (2025) menunjukkan bahwa
penetrasi media sosial secara signifikan menggerus kesantunan berbahasa Jawa krama. Secara
global, UNESCO (Moseley, 2010) menempatkan banyak bahasa daerah di kawasan urban Asia
Tenggara dalam kategori rentan secara fungsional. Kemunduran ini membawa dampak luas: erosi
identitas budaya, pelemahan kearifan lokal, dan terputusnya transmisi nilai leluhur antargenerasi
(Sibarani, 2018).

Kondisi serupa dihadapi oleh PERMADANI (Persaudaraan Masyarakat Budaya Nasional
Indonesia) di Kota Semarang, sebuah organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidang
pelestarian budaya Jawa. Hasil observasi awal dan wawancara tim pengabdi mengidentifikasi tiga
permasalahan utama warga belajar: (a) kesulitan menggunakan tingkat tutur yang tepat sesuai
konteks sosial; (b) keterbatasan mengenali dan menggunakan basa rinengga dalam komunikasi;
dan (c) minimnya apresiasi terhadap bahasa tembang macapat. Temuan ini sejalan dengan
berbagai kajian yang mendokumentasikan rendahnya kemampuan berbicara unggah-ungguh pada
peserta didik (Fatmawati & Wiranti, 2023; Rosyidi & Utami, 2024), serta lemahnya pembiasaan
berbahasa Jawa santun di lingkungan keluarga dan sekolah (Natanti et al., 2023).

Permasalahan ini diperparah oleh minimnya program pelatihan bahasa Jawa informal yang
praktis dan kontekstual. Pembelajaran formal di sekolah kerap belum memberikan ruang praktik
yang memadai (Subiyantoro, 2020; Mujahid et al., 2024), sementara di era Revolusi Industri 5.0
pembelajaran bahasa Jawa menuntut pendekatan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
komunitas (Rumita et al., 2025). Di sinilah peran komunitas budaya seperti PERMADANI
menjadi strategis sebagai ruang pemertahanan bahasa daerah (Ratulangi & Meage, 2026; Yani,
2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan PKM ini merancang Pelatihan Bahasa Jawa
Figuratif yang mengintegrasikan tiga modul: unggah-ungguh, basa rinengga, dan bahasa
tembang macapat dengan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT). Tujuan artikel
ini adalah melaporkan efektivitas pelatihan tersebut dalam meningkatkan kompetensi berbahasa
Jawa warga belajar PERMADANI, diukur melalui analisis kuantitatif pretest-posttest. Program

Community Empowerment Journal || 489


https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.438

Community Empowerment Journal
Volume 4, No. 3, 2026
ISSN: 3024-8558
DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.438

ini berkontribusi dengan menawarkan model pelatihan bahasa Jawa berbasis komunitas yang
mengintegrasikan aspek komunikatif, estetis, dan budaya dalam satu rancangan pembelajaran.
Selain memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan Communicative Language
Teaching (CLT) pada pendidikan nonformal, program ini juga menyediakan alternatif strategi
pemertahanan bahasa Jawa yang dapat direplikasi oleh komunitas budaya, lembaga pendidikan,
maupun organisasi masyarakat lainnya dalam upaya revitalisasi bahasa daerah.

METODE

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap: (1) Tahap Persiapan, mencakup koordinasi dengan
mitra, penyusunan materi dan modul, pengembangan instrumen evaluasi, dan penyiapan sarana;
(2) Tahap Pelaksanaan dalam dua kali pertemuan luring; dan (3) Tahap Evaluasi dan Pelaporan.
Peserta adalah warga belajar PERMADANI di Kota Semarang yang berjumlah 40 orang, melebihi
target awal 30 peserta (133% dari target jangkauan). Peserta berasal dari rentang usia remaja
hingga dewasa, mencerminkan keanggotaan PERMADANI yang bersifat lintas generasi.

Pelatihan Bahasa Jawa Figuratif dilaksanakan secara luring dalam dua kali pertemuan di
sekretariat mitra. Pertemuan | berisi orientasi program dan materi unggah-ungguh melalui
ceramah interaktif, tanya jawab, dan simulasi percakapan berjenjang. Pertemuan Il menyajikan
materi basa rinengga dan bahasa tembang macapat melalui latihan tertulis, apresiasi bersama, dan
kuis edukatif. Kegiatan diikuti oleh 40 peserta, melampaui target awal 30 peserta. Fasilitator
mencatat tingkat keterlibatan peserta yang tinggi, terutama pada sesi simulasi percakapan
berjenjang dan apresiasi tembang macapat.

Pendekatan utama adalah Communicative Language Teaching (CLT) yang dipadukan
dengan metode ceramah interaktif, tanya jawab, role playing, simulasi percakapan berjenjang,
latihan tertulis, apresiasi tembang, dan kuis edukatif. Tiga materi inti disampaikan oleh
narasumber berpengalaman sesuai bidang keahlian masing-masing.

Tabel 1. Materi dan Narasumber Pelatihan Bahasa Jawa Figuratif

No. Materi Alokasi Narasumber
1 Tingkat Tutur (Unggah-ungguh) Bahasa 4P Alfiah, S.Pd., M.Pd.
Jawa
2 Basa Rinengga (Bahasa Jawa Figuratif) 4P Drs. Suyitno YP, M.Pd.
3 Bahasa Tembang (Macapat) 4P Dr. Bambang Sulanjari, S.S., M.A.

Efektivitas pelatihan diukur menggunakan desain one-group pretest-posttest. Instrumen
berupa tes tertulis yang mencakup ketiga materi pelatihan. Data dianalisis secara deskriptif (rata-
rata, median, simpangan baku) dan inferensial. Uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan sebagai
uji prasyarat; mengingat sebaran selisih skor tidak normal, signifikansi peningkatan diuji dengan
uji Wilcoxon signed-rank sebagai uji utama dan dikonfirmasi dengan paired samples t-test.
Besaran pengaruh dihitung dengan Cohen's d, sedangkan tingkat efektivitas pembelajaran
dihitung dengan N-Gain ternormalisasi yang dikategorikan menurut Hake (1998): g > 0,7 (tinggi),
0,3 <g<0,7 (sedang), g < 0,3 (rendah). Ketuntasan belajar ditetapkan dengan KKM 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Pengetahuan

Perbandingan statistik deskriptif skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. Secara umum
terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 15,57 poin, dari 67,78 menjadi 83,35, setara dengan
kenaikan 22,98%. Menariknya, simpangan baku menurun dari 8,55 menjadi 6,31,
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mengindikasikan bahwa setelah pelatihan kemampuan peserta menjadi lebih homogen dengan
kesenjangan antarpeserta yang menyempit.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest (N = 40)

Statistik Pretest Posttest Selisih

Rata-rata (Mean) 67,78 83,35 +15,57 (22,98%)
Median 70,00 83,00 +13,00

Modus 76 83 -

Simpangan Baku (SD) 8,55 6,31 -2,24

Nilai Minimum 36 66 +30

Nilai Maksimum 80 96 +16

Distribusi skor peserta menunjukkan pergeseran tajam ke kanan setelah pelatihan. Sebelum
pelatihan, mayoritas peserta berada pada interval 61-80 (35 dari 40 peserta) dan belum ada yang
mencapai interval 81 ke atas. Setelah pelatihan, sebanyak 24 peserta berada pada interval 81-90
dan 8 peserta mencapai 91-100, mengonfirmasi bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada rata-
rata melainkan merata pada hampir seluruh peserta.

Uji Hipotesis dan Ukuran Efektivitas

Uji normalitas Shapiro-Wilk terhadap selisih skor menunjukkan sebaran yang tidak normal (W =
0,920; p = 0,008). Uji Wilcoxon signed-rank sebagai uji utama menunjukkan hasil yang sangat
signifikan (Z dari 0 ranking negatif; p < 0,001). Sebagai konfirmasi, paired samples t-test juga
memberikan hasil yang sangat signifikan, t(39) = 13,36; p < 0,001, dengan interval kepercayaan
95% selisih rata-rata pada rentang 13,22-17,93 poin (tidak memuat nol). Ringkasan indikator
inferensial dan efektivitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Inferensial dan Ukuran Efektivitas

Indikator Nilai Interpretasi

Uji Wilcoxon signed-rank p <0,001 Sangat signifikan
Paired samples t-test t(39) = 13,36; p < 0,001 Sangat signifikan
1K 95% selisih rata-rata 13,22 — 17,93 poin Tidak memuat 0
Cohen's d (effect size) 2,11 Sangat besar (> 0,8)
N-Gain ternormalisasi 0,48 Sedang / cukup efektif
Peserta mengalami kenaikan 39/40 (97,5%) Hampir seluruhnya
Ketuntasan KKM 70 55,0% — 97,5% Meningkat tajam

Nilai Cohen's d sebesar 2,11 (jauh di atas ambang 0,8) mengindikasikan dampak pelatihan yang
substansial. N-Gain ternormalisasi sebesar 0,48 berada pada kategori sedang menurut Hake
(1998), yang merupakan capaian realistis dan baik untuk intervensi singkat dua pertemuan.
Sebaran N-Gain individual menunjukkan 12,5% peserta berkategori tinggi, 75,0% sedang, dan
12,5% rendah. Pola serupa, peningkatan signifikan dengan N-Gain sedang lazim dijumpai pada
kegiatan pengabdian berbasis pelatihan (Coletta & Steinert, 2020).

Community Empowerment Journal || 491


https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.438

Community Empowerment Journal
Volume 4, No. 3, 2026
ISSN: 3024-8558
DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.438

Pembahasan

Peningkatan kemampuan yang signifikan dengan ukuran efek sangat besar menunjukkan bahwa
kombinasi pendekatan CLT dengan role playing, latihan kontekstual, dan apresiasi tembang
merupakan strategi yang tepat untuk komunitas non-formal seperti PERMADANI. Temuan ini
menguatkan bukti bahwa model bermain peran mampu mendorong keterampilan berbicara ragam
krama (Fatmawati & Wiranti, 2023).

g e ) &

Gambar 1. Peserta Pelatihan Mengerjakan Soal Pretest

Pada materi unggah-ungguh, perbaikan skor menjawab persoalan yang banyak
terdokumentasi, yakni kesulitan peserta didik dalam memilih register krama yang tepat
(Fatmawati & Wiranti, 2023; Rosyidi & Utami, 2024) dan gejala melemahnya kesantunan
berbahasa Jawa akibat pergeseran bahasa dan pengaruh media sosial (Noveintine, 2025; Maesiyah
et al.,, 2025). Penguatan basa rinengga memperkaya repertoar tuturan figuratif sekaligus
memperdalam wawasan kearifan lokal yang merupakan inti identitas budaya Jawa (Sibarani,
2018). Adapun materi tembang macapat tidak sekadar melatih kemampuan metrik, melainkan
berfungsi sebagai media pendidikan karakter dan spiritualitas; nilai-nilai keutamaan dalam
tembang macapat terbukti relevan untuk pembentukan karakter generasi muda (lkawati &
Sulanjari, 2024).

Gambar 2. Penyampaian Materi Basa Rinengga Gambar 3. Penyampaian Materi Bahasa
(Bahasa Jawa Figuratif) oleh Dr. Bambang Tembang (Macapat) oleh Dr. Suyitno, M.Pd.
Sulanjari, S.S., M.A.

Menyempitnya simpangan baku setelah pelatihan mengindikasikan fungsi pemerataan:
peserta dengan kemampuan awal rendah memperoleh manfaat yang besar sehingga kesenjangan
kompetensi berkurang. Pada tataran yang lebih luas, kegiatan ini memperlihatkan peran strategis
komunitas budaya sebagai ruang pemertahanan bahasa daerah di tengah arus language shift,
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sejalan dengan gagasan manajemen bahasa berbasis komunitas yang menempatkan organisasi
masyarakat sebagai motor pelestarian (Ratulangi & Meage, 2026; Yani, 2025).

Beberapa keterbatasan perlu dicatat. Pertama, desain one-group pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol membuat peningkatan tidak sepenuhnya dapat diatribusikan murni pada
pelatihan, meskipun besarnya efek memperkecil kemungkinan penjelasan alternatif. Kedua,
durasi dua pertemuan relatif singkat, sehingga capaian N-Gain berada pada kategori sedang.
Ketiga, instrumen tes lebih banyak mengukur pengetahuan kognitif sehingga perlu dilengkapi
penilaian unjuk kerja (produktif lisan) pada kegiatan lanjutan.

Gambar 4. Peserta Pelatihan Mengerjakan Soal Gambar 5. Foto bersama Peserta Pelatihan dan
Postest Tim PKM UPGRIS

KESIMPULAN

Pelatihan bahasa Jawa Figuratif bagi warga belajar PERMADANI di Kota Semarang terbukti
efektif meningkatkan kompetensi berbahasa Jawa pada aspek unggah-ungguh, basa rinengga,
dan bahasa tembang macapat. Rata-rata skor meningkat dari 67,78 menjadi 83,35 (naik 22,98%),
dengan peningkatan yang sangat signifikan secara statistik (p < 0,001), ukuran efek sangat besar
(Cohen's d = 2,11), dan N-Gain sebesar 0,48 (kategori sedang). Sebanyak 97,5% peserta
mengalami kenaikan skor dan ketuntasan meningkat dari 55,0% menjadi 97,5%.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif yang kontekstual efektif
diterapkan pada komunitas non-formal untuk mempertahankan dan merevitalisasi kemampuan
berbahasa Jawa. Organisasi budaya seperti PERMADANI berperan strategis sebagai simpul
pembelajaran bahasa daerah informal yang melengkapi keterbatasan ruang praktik pada
pembelajaran formal. Untuk keberlanjutan, direkomendasikan penyerahan modul kepada mitra,
pembentukan kelompok belajar bahasa Jawa rutin di PERMADANI, serta pelatihan lanjutan yang
lebih panjang dengan penilaian unjuk kerja agar penguasaan bergerak dari kategori sedang
menuju tinggi.
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